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ABSTRACT

The development of the tourism sector continues to be a concern for various stakeholders because it contributes
to regional economic growth and encourages the development of various business activities in the surrounding
area. This study aims to analyze the influence of tourist attractions and tourist facilities on the visiting decisions
of millennial tourists at Tamborasi Beach. The study used a quantitative approach with a causal associative
research design. The study sample consisted of 95 millennial tourists selected using an accidental sampling
technique. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression with the
help of SPSS software after meeting the instrument's validity and reliability tests. The results indicated that
tourist attractions had a positive and significant effect on visiting decisions, while tourist facilities had a positive
but insignificant effect on those decisions. These findings indicate that millennial tourists' decisions to visit
Tamborasi Beach are more influenced by the uniqueness and attractiveness of the destination than by the
availability of tourist facilities. Therefore, destination managers and stakeholders need to maintain the
superiority of tourist attractions and improve the quality and relevance of facilities according to the needs and
preferences of millennial tourists.
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PREFERENSI WISATAWAN MILENIAL: PENGARUH DAYA TARIK PANTAI TAMBORASI DAN
FASILITAS WISATA TERHADAP KEPUTUSAN BERKUNJUNG

ABSTRAK

Pengembangan sektor pariwisata terus menjadi perhatian berbagai pemangku kepentingan karena berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah dan mendorong berkembangnya berbagai aktivitas usaha di sekitarnya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh daya tarik wisata dan fasilitas wisata terhadap keputusan
berkunjung wisatawan milenial di Pantai Tamborasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain penelitian asosiatif kausal. Sampel penelitian berjumlah 95 wisatawan milenial yang dipilih menggunakan
teknik accidental sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan
regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS setelah memenuhi uji validitas dan reliabilitas
instrumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tarik wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan berkunjung, sedangkan fasilitas wisata berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap keputusan
berkunjung. Temuan ini mengindikasikan bahwa keputusan wisatawan milenial untuk berkunjung ke Pantai
Tamborasi lebih dipengaruhi oleh keunikan dan daya tarik destinasi dibandingkan dengan ketersediaan fasilitas
wisata. Oleh karena itu, pengelola destinasi dan pemangku kepentingan perlu mempertahankan keunggulan daya
tarik wisata serta meningkatkan kualitas dan relevansi fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan preferensi
wisatawan milenial.

Kata Kunci: Daya Tarik Wisata; Fasilitas Wisata; Keputusan Berkunjung
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PENDAHULUAN

Ekspektasi wisatawan yang terus berubah (Szromek et al., 2023) serta dampak pariwisata terhadap usaha dan
masyarakat yang sangat kompleks (Jangra et al., 2021), diperlukan penyesuaian pengelolaan wisata yang lebih
baik (Vargas et al., 2021). Objek wisata yang dikelola dengan baik dapat menjadi penggerak bagi sektor usaha,
seperti perhotelan atau penginapan, rumah makan, usaha transportasi dan berbagai usaha lainnya. Setiap wilayah
memiliki objek wisata yang menarik dan memiliki ciri khas yang berbeda dengan objek wisata di daerah lain.
Kegiatan wisata menjadi kebutuhan untuk meredakan kejenuhan dan rasa lelah, menghilangkan stres dan
menambah relaksasi. Sehingga mengeksplorasi keputusan berkunjung wisatawan merupakan upaya yang sangat
penting untuk melihat eksistensi sebuah objek wisata (Poli et al., 2023).

Salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam keputusan berkunjung adalah daya tarik wisata. Daya
tarik wisata (fourist attraction) dapat menjadi motivasi utama pemicu minat (Nurbaeti et al., 2021);(Faoziyah et
al., 2022) bagi pengunjung dalam melakukan kunjungan di suatu tempat wisata. Walaupun sama dalam hal jenis
wisata pantai, tetapi antara satu wisata pantai dangan wisata pantai lainnya memiliki daya tarik yang berbeda.
Daya tarik wisata inilah yang dapat memicu intensitas kunjungan, bahkan pengunjung rela mengeluarkan biaya
yang cukup besar untuk dapat mengunjungi dan menikmati suatu objek wisata. Studi (Rahmadayanti &
Murtadlo, 2020);(Rifansyah & Sihombing, 2022) mengungkap bahwa variasi keputusan berkunjung di dominasi
dengan daya tarik wisata.

Selain daya tarik objek wisata tujuan, ketersediaan fasilitas wisata turut menjadi pertimbangan dalam
memutuskan kunjungan wisata (Suwastawa et al., 2021). Berbeda halnya dengan daya tarik wisata yang bersifat
statis sebagai bawaan dari proses alam, fasilitas sepenuhnya dapat di kendalikan dan di usahakan berdasarkan
tingkat kreatifitas dan inovasi. Sebagai wisata alam, wisata pantai telah memiliki panorama pemadangan yang
indah yang perlu di dukung fasilitas yang mempermudah pengunjung dalam melakukan aktivitas wisata. Sebab,
saat berwisata akan di ikuti sejuta kebutuhan lainnya dari setiap pengunjung. Sehingga keberadaan fasilitas
wisata dapat menambah atraksi wisata baru (S. Kim et al., 2020) yang memberikan nilai tambah.

Jenis fasilitas pun terus diupayakan mengikuti tren yang diminati pengunjung milenial yang dapat
memberikan dorongan intelektual dan emosional. Sehingga fasilitas pendukung wisata menjadi satu kesatuan
yang mendorong intensitas keputusan berkunjung (Nurbaeti et al., 2021);(Mahendra & Kemala, 2023).

Tingkat kesejahteraan masyarakat yang terus membaik, turut merubah gaya hidup di kalangan milenial.
Kebutuhan wisata dikalangan milenial terus meningkat (L. Dewi, 2020);(Saputri et al., 2020). Dalam studi yang
dilakukan (Rahmadayanti & Murtadlo, 2020);(Juniarta et al., 2022);(Armutcu et al., 2023) menemukan bahwa
pengunjung wisata di dominasi oleh kalangan usia milenial. Generasi milenial merupakan generasi yang
responsif terhadap peralihan ke teknologi digital. Generasi kategori ini berada pada rentang usia 18 sampai 38
tahun Klein dan Sharma, (2021). Direntang usia ini, pada umumnya telah memiliki keberanian secara mandiri
dalam melakukan perjalanan wisata (Febrianto, 2021);(Juniarta et al., 2022) yang ditunjang dengan pekerjaan
dan penghasilan tetap. Sehingga dapat memenuhi kebutuhan untuk berwisata secara mandiri. Studi (Setiawan &
Utami, 2022) menujukkan bahwa daya tarik wisata dan jasa pendukung menjadi perhatian utama dikalangan
milenial.

Gambar 1. Patai Tamrasi
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Pantai Tamborasi yang terlihat di Gambar 1 merupakan salah satu objek wisata unggulan di Kabupaten
Kolaka. Bahkan menjadi objek wisata yang unik karena selain memiliki pantai dengan pasir putih yang
membentang luas, di Pantai Tamborasi ini juga terdapat mata air yang membentuk sebuah sungai yang langsung
bersambung dengan garis pantai sehingga di beberapai media informasi wisata, Pantai Tamborasi ini di
identikkan dengan sungai terpendek di dunia.

Keberadaan wisata Tamborasi yang memiliki air laut dan air tawar dalam satu kawasan wisata
menambah panorama yang indah dan menambah pilihan pengunjung dalam menikmati aktivitas wisata. Setelah
berenang dipantai dengan air yang asin, pengunjung dapat dapat langsung menceburkan dan membersikan diri di
air tawar tersebut. Pantai Tamborasi tepat berada disisi jalan lintas kabupaten dan provinsi, selalu dipadati
pengujung, tidak hanya di musim liburan tetapi juga di akhir pekan. Sehingga ketersediaan fasilitas wisata, terus
di genjot oleh pengelola wisata dan dinas terkait. Beberapa fasilitas seperti tempat parkir, ruang ganti pakaian,
fasilitas ibadah, lapak-lapak kuliner terpantau telah tersedia. Namun perbandingan dari sisi jumlah dan kapasitas
pengunjung masih perlu di evaluasi untuk di sesuaikan.

Walaupun daya tarik wisata menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan berkunjung, studi
menujukkan temuan yang tidak konsisten. Hasil penelitian (Rokhayah & Andriana, 2021);(Poli et al., 2023)
menujukkan bahwa daya tarik wisata tidak berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan berkunjung. Hasil
senada dengan (Daulay, 2020) yang menyatakan bahwa fasilitas wisata tidak berpengaruh terhadap keputusan
berkunjung. Hal ini di mungkinkan karena masing-masing objek wisata memiliki landscape yang berbeda-beda.
Sehingga evaluasi tentang daya tarik sebuah objek wisata menjadi menarik untuk dilakukan, dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh daya tarik wisata dan fasilitas wisata terhadap keputusan berkunjung wisatawan milenial.

TINJAUAN PUSTAKA
Daya Tarik Wisata
Daya tarik wisata adalah sesuatu yang memiliki nilai lebih berupa penampakan keindahan alam atau budaya
yang dapat menjadi sasaran kunjungan wisatawan. Daya tarik wisata menjadi sumber motivasi utama bagi
wisatawan yang dapat menaikkan tensi kegiatan wisata. Setiap kunjungan, wisatwan berupaya untuk
mendapatkan pengalaman yang unik, menarik dan berbeda. Sebelum terpapar stimulus lain, daya tarik wisata
telah menjadi pemicu awal minat berkunjung (Nurbaeti et al., 2021);(Dahmiri & Bhayangkari, 2022).

Daya tarik wisata dapat berupa keindahan panorama alam, fauna dan flora, serta sejarah dan budaya.
Daya tarik wisata alam memiliki keunikan yang berbeda disetiap daerah, hingga menjadi intrumen identifikasi
kekhasan suatu destinasi wisata suatu daerah (Torres-Moraga et al., 2024). Dalam undang-undang nomor 10
tahun 2009 tentang kepariwisataan disebutkan daya tarik wisata sebagai sesuatu yang memiliki keunikan,
kemudahan dan nilai berupa kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran kunjungan
wisata. Studi yang dilakukan (Rahmadayanti & Murtadlo, 2020);(Rifansyah & Sihombing, 2022);(Putra &
Wulandari, 2023);(Nurjaman et al., 2023) menemukan bahwa daya tarik wisata berpengaruh terhadap keputusan
berkunjung. Daya tarik wisata mendominasi pengaruh dalam keputusan berkunjung (Dayrobi & Raharjo, 2020).
Sehingga semakin baik daya tarik wisata maka semakin besar potensi keputusan kunjungan.

Fasilitas Wisata

Menghadapi ekspektasi wisatawan yang terus berubah (Szromek et al., 2023), fasilitas wisata menjadi sarana
strategis yang dapat menunjang kebutuhan aktivitas wisata. Keberadaan fasilitas wisata memiliki peranan yang
sangat penting, tidak hanya memenuhi kebutuhan dan keinginan pengunjung, tetapi juga dapat berkontibusi pada
lingkungan wisata yang bersifat nonfisik seperti terciptanya kebersihan, ketertiban dan kenyamanan pengunjung
serta keberlanjutan wisata di masa depan. Beberapa fasilitas yang harus dimiliki antara lain area parkir,
homestay, fasilitas ibadah, fasilitas kuliner, lapak cedera mata, peta dan tanda informasi, toilet dan ruang ganti,
termasuk fasilitas keamanan dan keselamatan menjadi perhatian akhir-akhir ini (Basterretxea-Iribar et al., 2022),
dengan meningkatnya resiko wisata pantai akibat cuaca ekstrim.

Pengelola wisata mesti memahami bahwa usaha wisata termasuk usaha jasa yang membutuhkan
pelayanan kepada pengunjung. Untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pengunjung melebihi harapan, maka
perlu ketersediaan fasilitas utama hingga fasilitas pelengkap. Sehingga untuk terciptanya layanan yang baik,
ketersediaan fasilitas wisata memiliki peran yang sangat penting. Studi yang dilakukan (Rahmadayanti &
Murtadlo, 2020), (M. K. Dewi et al., 2020), (Suwastawa et al., 2021), (Mahendra & Kemala, 2023), (Poli et al.,
2023) menujukkan bahwa fasilitas wisata memberikan pengaruh terhadap keputusan berkunjung.

Keputusan Berkunjung

Dalam presfektif keputusan berkunjung, secara konsep dapat diadapatasi dari konsep keputusan pembelian.
Kompleksitas tahapan proses keputusan pembelian memiliki kesamaan dalam tahapan keputusan berkunjung.
Pengambilan keputusan berkunjung diliputi proses pertukaran antara biaya dan manfaat produk dan jasa yang
akan diperoleh. Ragam pilihan objek wisata turut menghiasi tahap preferensi alternatif hingga evaluasi setelah
keputusan kunjungan wisata. Sehingga keputusan berkunjung yang di maksud dalam penelitian ini adalah proses

Preferensi Wisatawan Milenial: Pengaruh Daya Tarik Pantai Tamborasi dan Fasilitas Wisata terhadap Keputusan
Berkunjung (Isalman, Endro Sukotjo, dan Andi Zulkarnain)



Prnocuratio: Jurnal Jlmiak Manajemen 126

e-ISSN 2580-3743

setiap wisatawan dalam mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi tentang daya tarik objek
wisata dan ketersediaan fasilitasnnya, evaluasi alternatif, hingga keputusan berkunjung.

Seperti halnya dalam keputusan pembelian, keputusan berkunjung dapat dilakukan secara mandiri,
tetapi juga sering kali melibatkan pihak lain dalam keputusan (Kotler & Keller, 2016). Secara umum ada lima
peranan yang dimungkinkan melibatkan orang lain dalam keputusan berkunjung, yaitu; (1) Inisiator, sebagai
pengusul ide yang menyadari adanya kebutuhan wisata. (2) Influencer, sebagai pemberi pengaruh dalam
keputusan kunjungan. (3) Decider, sebagai pengambil keputusan akhir. (4) Buyer, sebagai penyandang biaya
wisata. (5) User, sebagai pengunjung aktual di objek wisata.

Hubungan Antar Variabel

Pengaruh Daya Tarik Wisata terhadap Keputusan Berkunjung

Daya tarik wisata merupakan salah satu faktor yang menentukan keputusan wisatawan dalam memilih suatu
destinasi karena mencerminkan keunikan, keindahan alam, atraksi, dan pengalaman yang ditawarkan kepada
pengunjung. Dalam perspektif perilaku konsumen, keputusan seseorang untuk memilih suatu produk atau jasa
dipengaruhi oleh persepsinya terhadap manfaat dan nilai yang diperoleh. Semakin menarik karakteristik atau
daya tarik suatu destinasi, semakin besar kecenderungan wisatawan untuk memutuskan berkunjung (Dayrobi et
al., 2020; M. K. Dewi et al., 2020; Rokhayah et al., 2021; Rifansyah et al., 2022; Putra et al., 2023; Nurjaman et
al., 2023). Selain itu, Rosalina et al., (2019); Saputri et al., (2020) menjelaskan bahwa wisatawan milenial
cenderung memilih destinasi yang memiliki keunikan, nilai estetika, dan pengalaman yang menarik untuk
dibagikan melalui media digital. Mengingat Pantai Tamborasi memiliki keunikan sebagai salah satu pantai
terpendek di dunia dengan panorama alam yang khas, maka daya tarik tersebut diperkirakan mampu mendorong
keputusan wisatawan milenial untuk berkunjung.

H1: Daya tarik wisata berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan milenial di
Pantai Tamborasi.

Pengaruh Fasilitas Wisata terhadap Keputusan Berkunjung

Fasilitas wisata merupakan komponen penting yang mendukung kenyamanan, keamanan, dan kemudahan
wisatawan selama melakukan aktivitas di destinasi. Ketersediaan fasilitas seperti area parkir, toilet, tempat
ibadah, tempat makan, papan informasi, serta sarana penunjang lainnya dapat meningkatkan kualitas pengalaman
berwisata sehingga memengaruhi keputusan wisatawan dalam memilih suatu destinasi. Temuan penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa fasilitas wisata berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung (M. K. Dewi
et al., 2020; Rahmadayanti & Murtadlo, 2020; Suwastawa et al., 2021; Mahendra & Kemala, 2023; Poli et al.,
2023). Lebih lanjut, Febrianto, (2021); Artana et al., (2019) mengemukakan bahwa wisatawan milenial memiliki
ekspektasi yang tinggi terhadap fasilitas yang mampu memberikan kenyamanan, kemudahan akses, dan
mendukung pengalaman wisata yang berkualitas. Oleh karena itu, semakin baik fasilitas yang tersedia di Pantai
Tamborasi, semakin besar peluang wisatawan milenial untuk memutuskan berkunjung.

H2: Fasilitas wisata berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan milenial di Pantai
Tamborasi.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Objek Wisata Pantai Tamborasi, Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara,
Indonesia. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik Pantai Tamborasi sebagai salah satu
destinasi wisata alam yang memiliki daya tarik unik serta menjadi tujuan wisata yang banyak dikunjungi oleh
wisatawan, khususnya kelompok usia milenial. Pengumpulan data dilakukan secara periodik dimusim libur
lebaran yaitu di bulan April dan Juni 2025, melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada pengunjung
yang berada di lokasi wisata.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer berupa
tanggapan langsung responden terhadap item-item pernyataan tentang daya tarik wisata, fasilitas wisata, dan
keputusan berkunjung yang di sajikan dalam kuesioner penelitian. Data sekunder berupa artikel-artikel jurnal
dan literatur lainnya yang terkait dengan variabel penelitian yang di peroleh melalui proses penelusuran secara
daring. Data sekunder digunakan untuk memperkuat landasan teori, menyusun kerangka konseptual, serta
mendukung interpretasi hasil penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh wisatawan milenial yang berkunjung ke Pantai Tamborasi. Kelompok
milenial dalam penelitian ini didefinisikan sebagai individu yang berusia 18—38 tahun, mengacu pada klasifikasi
yang dikemukakan oleh Klein dan Sharma, (2021). Jumlah pengunjung milenial tidak di ketahui secara detail.
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Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan pendekatan jumlah item indikator pernyataan dikali
5 sampai 10 (Hair et al., 2017). Jumlah item indikator pernyataan yang digunakan adalah 19 butir item, yang
terdiri dari 6 item dari variabel daya tarik wisata, 7 item pernyataan dari variabel fasilitas wisata, dan 6 item dari
variabel keputusan berkunjung. Jadi jumlah sampel adalah 5 x 19 = 95 responden. Penarikan sampel dilakukan
secara aksidental sampling di lokasi wisata pantai Tamborasi.

Teknik Analisis Data

Data penelitian dianalisis menggunakan software SPSS. Tahap awal analisis dilakukan melalui analisis statistik
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden. Selanjutnya, dilakukan uji kualitas instrumen yang
meliputi uji validitas dan uji reliabilitas guna memastikan bahwa setiap item pernyataan mampu mengukur
konstruk yang diteliti secara tepat dan konsisten. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product
Moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha, dengan instrumen dinyatakan
reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60.

Sebelum dilakukan analisis regresi, data terlebih dahulu diuji untuk memenuhi asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas dilakukan menggunakan
Normal Probability-Probability (P—P) Plot untuk mengetahui apakah residual model regresi berdistribusi normal.
Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), sedangkan
uji heteroskedastisitas dilakukan melalui Scatterplot untuk memastikan tidak terjadi ketidaksamaan varians
residual pada seluruh nilai prediksi.

Untuk mengevaluasi kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen, dilakukan uji
koefisien determinasi (R?). Selanjutnya, uji F digunakan untuk menguji kelayakan model sekaligus mengetahui
pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen, sedangkan uji t digunakan untuk
menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap Keputusan Berkunjung. Seluruh
pengujian statistik dilakukan pada tingkat signifikansi 5% (o = 0,05).

Selanjutnya, analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda yang dirumuskan sebagai
berikut:

Y=a+blxl + b2x2 +...+ bnxn
Keterangan:
Y = Keputusan Berkunjung
X1 = Daya Tarik Wisata
X2 = Fasilitas Wisata
a = Konstanta

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Berdasarkan Tabel 1, responden penelitian didominasi oleh perempuan sebanyak 57 orang (60,0%), sedangkan
responden laki-laki berjumlah 38 orang (40,0%). Dari sisi usia, mayoritas responden berada pada kelompok 23—
27 tahun sebanyak 37 orang (38,9%), diikuti usia 18-22 tahun sebanyak 28 orang (29,5%), usia 28-32 tahun
sebanyak 18 orang (18,9%), dan usia 33—38 tahun sebanyak 12 orang (12,6%). Komposisi tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar responden merupakan wisatawan milenial usia produktif yang memiliki mobilitas tinggi
dan aktif mencari informasi destinasi wisata melalui media digital.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karekteristik Item Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki - laki 38 40
Perempuan 57 60
Usia 18-22 tahun 28 29,5
23-27 tahun 37 38,9
28-32 tahun 18 18,9
33-38 tahun 12 12.6
Pekerjaan Pelajar/ Mahasiswa 41 43,2
Pegawai Negeri 12 12,6
Karyawan 24 253
Wiraswasta 18 18,9
Jumlah Kunjungan dalam 1 1- 2 kali 63 66,3
tahun terakhir > 2 kali 32 33,7

Sumber: Hasil olah data, 2026

Ditinjau dari pekerjaan, responden didominasi oleh pelajar/mahasiswa sebanyak 41 orang (43,2%),
diikuti karyawan swasta sebanyak 24 orang (25,3%), wiraswasta sebanyak 18 orang (18,9%), dan pegawai
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negeri sebanyak 12 orang (12,6%). Dominasi kelompok pelajar/mahasiswa mengindikasikan bahwa Pantai
Tamborasi menjadi destinasi yang menarik bagi wisatawan muda, yang umumnya mempertimbangkan daya tarik
destinasi serta ketersediaan fasilitas dalam menentukan pilihan berwisata.

Berdasarkan frekuensi kunjungan, sebagian besar responden melakukan kunjungan sebanyak 1-2 kali
dalam satu tahun terakhir, yaitu 63 orang (66,3%), sedangkan 32 orang (33,7%) telah berkunjung lebih dari dua
kali. Karakteristik responden tersebut menunjukkan bahwa Pantai Tamborasi masih didominasi oleh pengunjung
dengan frekuensi kunjungan yang relatif rendah, sehingga peningkatan daya tarik wisata dan fasilitas wisata
menjadi aspek yang penting untuk mendorong keputusan berkunjung sekaligus meningkatkan peluang terjadinya
kunjungan ulang pada wisatawan milenial.

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk melihat ketepatan dan kecermatan kuesioner sebagai instrumen perolehan data.
Instrumen dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid apabila dapat mengungkapkan data setiap item indikator
dari variabel-variabel yang diteliti secara konsisten. Dalam pengujian, dinyatakan valid apabila diperoleh nilai
Pearson Correlation lebih besar dari Cut of Point (0,30) atau nilai sig. setiap item < 0,05 dengan tingkat
kepercayaan 95%.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Pearson Correlation Cut of Point Keterangan
Daya Tarik X1.1 0,627 0,30 Valid
Wisata X1.2 0,795 0,30 Valid

X13 0,680 0,30 Valid
X1.4 0,744 0,30 Valid
X1.5 0,748 0,30 Valid
X1.6 0,814 0,30 Valid
Fasilitas Wisata X2.1 0,676 0,30 Valid
X2.2 0,636 0,30 Valid
X23 0,703 0,30 Valid
X2.4 0,787 0,30 Valid
X2.5 0,864 0,30 Valid
X2.6 0,842 0,30 Valid
X2.7 0,688 0,30 Valid
Keputusan Y1.1 0,778 0,30 Valid
Berkunjung Y1.2 0,806 0,30 Valid
Y13 0,785 0,30 Valid
Y1.4 0,852 0,30 Valid
Y1.5 0,945 0,30 Valid
Y1.6 0,869 0,30 Valid

Sumber: Hasil olah data, 2026

Hasil uji validitas pada Tabel 2 menujukkan bahwa semua item indikator yang dipakai untuk mengukur
variabel daya tarik objek wisata, fasilitas wisata, dan variabel keputusan berkunjung diperoleh nilai Pearson
Correlation > Cut of Point (0,30). Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data di penelitian ini adalah valid.

Uji Reliabilitas
Selain uji validitas, juga perlu dilakukan uji reliabilitas instrumen. Uji reliabilitas diperlukan untuk mengetahui
tingkat keandalan atau konsistensi instrumen data. Semakin tinggi nilai reliabilitas maka semakin terpercaya
intrumen yang digunakan untuk memperoleh data. Dalam pengujian reliabilitas, dinyatakan reliabel apabila
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari Cut of Point (0,60). Hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s

Variabel Alpha Cut of Point Keterangan
Daya Tarik Wisata 0,831 0,60 Reliabel
Pasilitas Wisata 0,866 0,60 Reliabel
Keputusan Berkunjung 0,917 0,60 Reliabel

Sumber: Hasil olah data, 2026
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Hasil pengujian reliabilitas pada Tabel 3 menujukkan bahwa variabel daya tarik wisata, fasilitas wisata,
dan variabel keputusan berkunjung memiliki nilai koefisien Cronbach’s Alpha> Cut of Point (0,60). Dengan
demikian instrumen yang digunakan untuk mengukur ketiga variabel tersebut dalam penelitian ini dapat
dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas Data
Dependent Variable: Keputusan Berkunjung
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Gambar 2. Grafik Normal P-Plot

Uji normalitas residual dilakukan menggunakan Normal Probability-Probability (P-P) Plot of Regression
Standardized Residual. Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis tersebut tanpa menunjukkan penyimpangan yang berarti. Pola ini
mengindikasikan bahwa distribusi residual mendekati distribusi normal, sehingga asumsi normalitas pada model
regresi dapat dinyatakan terpenuhi dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Multikolonieritas Data

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Daya Tarik Wisata 244 4.092
Fasilitas Wisata 244 4.092

Sumber: Hasil olah data, 2026

Uji multikolinearitas dilakukan dengan mengevaluasi nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada
masing-masing variabel independen. Berdasarkan hasil pengujian di Tabel 4, variabel Daya Tarik Wisata dan
Fasilitas Wisata masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar 0,244 dan VIF sebesar 4,092. Nilai tolerance
yang berada di atas batas minimum 0,10 serta nilai VIF yang lebih rendah dari 10 menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan linear antarvariabel independen. Dengan demikian, model regresi tidak mengalami masalah
multikolinearitas sehingga setiap variabel independen mampu memberikan kontribusi yang relatif independen
dalam menjelaskan variasi Keputusan Berkunjung.
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Uji Heteroskedasitas Data

Dependent Variable: Keputusan Berkunjung
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Gambar 3. Scatterplot

Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan Scatterplot antara Regression Standardized Predicted Value dan
Regression Studentized Residual. Berdasarkan Gambar 3, titik-titik residual terlihat menyebar secara acak di atas
dan di bawah garis nol tanpa membentuk pola tertentu, seperti pola mengerucut (funnel), melebar, maupun
bergelombang. Dengan demikian, model regresi tidak menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji pengaruh Daya Tarik Wisata dan Fasilitas Wisata

terhadap Keputusan Berkunjung. Hasil analisis regresi linier berganda disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji regresi linear berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.507 1.399 2.507 014
Daya Tarik Wisata 716 120 .690 5.991 .000
Fasilitas Wisata 145 101 .165 1.434 155

a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung
Sumber: Hasil olah data, 2026

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y=a+blxl +b2x2 +...+ bnxn
Y =3,507+0,716X1 + 0,145X2
Keterangan:
Y = Keputusan Berkunjung
X1 =Daya Tarik Wisata
X2 = Fasilitas Wisata
3,507 = Konstanta
Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 3,507 mengindikasikan bahwa
apabila variabel Daya Tarik Wisata dan Fasilitas Wisata diasumsikan bernilai nol, maka nilai Keputusan
Berkunjung diperkirakan sebesar 3,507 satuan. Koefisien regresi variabel Daya Tarik Wisata sebesar 0,716
menunjukkan arah hubungan yang positif terhadap Keputusan Berkunjung. Artinya, setiap peningkatan satu
satuan pada Daya Tarik Wisata, dengan asumsi variabel Fasilitas Wisata tetap (ceteris paribus), akan
meningkatkan Keputusan Berkunjung sebesar 0,716 satuan. Nilai koefisien ini merupakan yang terbesar
dibandingkan variabel independen lainnya, sehingga menunjukkan bahwa Daya Tarik Wisata memiliki
kontribusi yang lebih dominan dalam memengaruhi Keputusan Berkunjung. Sementara itu, koefisien regresi
variabel Fasilitas Wisata sebesar 0,145 juga menunjukkan arah hubungan yang positif. Hal ini berarti bahwa
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setiap peningkatan satu satuan pada Fasilitas Wisata, dengan asumsi variabel Daya Tarik Wisata konstan,
diperkirakan akan meningkatkan Keputusan Berkunjung sebesar 0,145 satuan. Namun demikian, besarnya
pengaruh variabel ini relatif lebih kecil dibandingkan dengan Daya Tarik Wisata.

Uji Kelayakan Model

Hasil uji F di Tabel 6 menunjukkan bahwa model regresi memiliki nilai F = 108,220 dengan p-value = 0,000 (<
0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa model regresi signifikan dan layak digunakan untuk menjelaskan
pengaruh Daya Tarik Wisata dan Fasilitas Wisata terhadap Keputusan Berkunjung. Dengan demikian, kedua
variabel independen secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 6. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1657.075 2 828.537 108.220 .000°
Residual 704.357 92 7.656
Total 2361.432 94

a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung
b. Predictors: (Constant), Fasilitas Wisata, Daya Tarik Wisata

Koefisien determinasi digunakan sebagai dasar untuk menerangkan tingkat kemampuan variabel
independen terhadap variabel dependen. Semakin mendekati 1 dari nilai koefisien determinasi (Adjusted R
Square) tersebut maka semakin besar kemampuan variabel independen, yakni daya tarik objek wisata dan
fasilitas wisata menjelaskan keputusan berkunjung sebagai variabel dependen. Hasil uji koefisien deteminasi
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .838* 702 .695 2.76696
a. Predictors: (Constant), Fasilitas Pendukung, Daya Tarik Wisata
Sumber: Hasil olah data, 2026

Koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square pada Tabel 7, sebesar 0,695 atau
69,5%. Hal ini dapat dinyatakan bahwa 69,5% variasi dalam keputusan berkunjung di kalangan wisatawan
milenial di jelaskan oleh daya tarik objek wisata dan fasilitas wisata. Sedangkan sisanya sebesar 30,5% di
jelaskan oleh variabel lain yang tidak di masukkan dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis

Hasil uji t digunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel independen atau variabel bebas yang terdiri dari
daya tarik objek wisata dan fasilitas wisata masing-masing mempunyai pengaruh secara parsial terhadap
keputusan berkunjung. Jika nilai Sig. < 0,05 maka hipotesis uji parsial diterima.

Tabel 8. Hasil Uji t

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.507 1.399 2.507 .014
Daya Tarik Wisata 716 120 .690 5.991 .000
Fasilitas Wisata 145 101 .165 1.434 155

a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung
Sumber: hasil olah data, 2026

Hasil uji t pada Tabel 8 menujukkan variabel daya wisata memiliki nilai Sig. sebesar 0,000 < a=0,05
(5%). Artinya bahwa daya tarik wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung.
Sedangkan variabel fasilitas wisata memiliki nilai Sig. sebesar 0,155> a=0,05 (5%). Artinya bahwa fasilitas
wisata tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung.

Preferensi Wisatawan Milenial: Pengaruh Daya Tarik Pantai Tamborasi dan Fasilitas Wisata terhadap Keputusan
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Pembahasan

Daya Tarik Wisata terhadap Keputusan Berkunjung

Hasil temuan menujukkan bahwa daya tarik wisata berpengaruh terhadap keputusan berkunjung di kalangan
wisatawan milenial. Daya tarik wisata telah menjadi sumber motivasi untuk melakukan keputusan kunjungan.
Daya tarik wisata pantai Tamborasi sebagai perpaduan antara landscape dan seascape menjadi sebuah keunikan
yang tidak dimiliki di tempat wisata lainnya. Deretan tebing-tebing disekitar pantai yang ditambah dengan
hijauan pepohonan disepanjang tepi pantai menyuguhkan pemandangan yang menyejukkan mata bagi siapa saja
yang melihatnya.

Selain itu, keberadaan pantai pasir putih dangkal yang luas, ditambah dengan aliran sungai terpendek
yang langsung berdampingan dengan garis pantai telah menyuguhkan panorama pemandangan yang indah.
Perpaduan tersebut, memberikan daya tarik bagi pengunjung milenial. Pengunjung disuguhkan dua pilihan untuk
berenang di air laut atau berenang di tepian sungai yang memiliki air tawar, juga dapat berenang di area
keduanya. Kebiasaan pengunjung milenial untuk berswafoto, ragam pilihan yang disuguhkan dalam satu tempat
wisata dapat menambah spot untuk berpoto. Sehingga menambah pengalaman yang dapat dibagikan diberbagai
media sosial dikalangan milenial (Wang et al., 2022) dan memberikan pengaruh keberlanjutan pada pengunjung
potensial (Bayih & Singh, 2020);(Armutcu et al., 2023).

Pengunjung dari kalangan ini, pada umumnya telah memiliki pekerjaan tetap. Sehingga untuk kegiatan
wisata dapat dilakukan pada musim liburan atau akhir pekan dan pola prilaku wisata seperti ini lebih resisten
terhadap perubahan biaya wisata (Bursa et al., 2022). Aktivitas wisata akan lebih terencana dengan baik sebelum
kunjungan (Adamo et al., 2024) agar kegiatan wisata dapat lebih lama, efektif dan efisien (E. J. Kim et al,,
2021). Keberadaan wisata Tamborasi yang berada di tepi jalan lintas provinsi dapat memudahkan akses
kunjungan. Bagi pengunjung pertama kali dapat menikmati pemandangan indah sepanjang perjalanan (Diez-
Gutiérrez & Babri, 2020). Selain itu, tidak memberikan rasa kwatir untuk melakukan kunjungan secara mandiri
di kalangan milenial.

Daya tarik wisata perlu di jaga kelestarian dan keasliannya, serta memadukan dukungan aktivitas sosial
masyarakat di sekitar tempat wisata (Flower et al., 2021);(Cerda-Mansilla et al., 2024);(Vieira et al.,
2024);(Yanan et al., 2024). Schingga menciptakan kelestarian wisata yang dapat memberikan dampak positif
secara sosial dan ekonomi. Hasil temuan ini didukung oleh hasil studi ;(Rahmadayanti & Murtadlo,
2020);(Nurbaeti et al., 2021);(Rifansyah & Sihombing, 2022);(Putra & Wulandari, 2023) yang menyatakan
bahwa daya tarik wisata berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. Bahkan (Torres-Moraga et al., 2024)
menyebutkan daya tarik wisata alam dapat menarik minat untuk berkunjung kembali.

Fasilitas Wisata terhadap Keputusan Berkunjung

Hasil temuan menujukkan bahwa fasilitas wisata belum memberikan positif yang signifikan terhadap keputusan
berkunjung. Beragam fasilitas wisata Tamborasi telah di upayakan keberadaannya. Perluasan area parkir, lapak-
lapak kuliner, ruang ganti pakaian dan kamar mandi, fasilitas keamanan dan keselamatan, serta fasilitas ibadah
terus ditingkatkan. Namun belum memberikan dampak positif signifikan terhadap keputusan berkunjung di
kalangan milenial. Jika dicermati, ragam fasilitas yang telah ada merupakan fasilitas dasar yang hanya dapat
memenuhi kebutuhan dasar dikalangan pengunjung secara umum. Sehingga dimungkinkan belum mengadaptasi
kebutuhan dan keinginan pengunjung milenial.

Fasilitas wisata merupakan segala sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan wisatawan di
objek wisata, baik secara langsung maupun tidak langsung. Keberadaan fasilitas selain dapat mendukung
kebutuhan pengunjung, juga dapat menjadi penunjang bagi pengelola dalam memberikan pelayanan. Sehingga
dalam proses perencanaan fasilitas wisata perlu mempertimbangkan aspek proporsi, desain, penempatan, akses,
pencahayaan, sirkulasi udara, aksesoris pajangan, warna, hingga pesan-pesan grafis yang dapat menstimulus
respon intelektual dan respon emosional pengunjung aktual hingga pengunjung potensial.

Ketersedian fasilitas perlu dijaga penggunaannya sesuai fungsi dan peruntukkannya. Sebagai bentuk
antisipasi pada kebiasaan pengunjung yang tidak mendukung pada keberlanjutan wisata (Basak et al., 2021) dan
rendahnya wawasan dikalangan pengujung tentang dampak interaksi manusia dan lingkungan (Cajiao et al.,
2022). Sehingga bukan hanya ketersedian fasilitas yang harus di upayakan tetapi juga penjagaan dan
pemeliharaan fasilitas. Dalam hal ini pihak pengelola serta instansi terkait perlu berkolaborasi (Jotaworn &
Nitivattananon, 2023) dalam upaya mitigasi keberlanjutan (Zhou et al., 2022);(Carvalhinho et al., 2024) terhadap
objek wisata dan fasilitas wisata, serta mitigasi keselamatan wisata pantai (Basterretxea-Iribar et al.,
2022);(Shibata et al., 2024) akibat cuaca ekstrim yang tidak terprediksi. Temuan ini mendukung hasil hasil studi
yang dilakukan (Daulay, 2020) yang menyatakan bahwa fasilitas wisata tidak berpengaruh terhadap keputusan
berkunjung. Senada dengan temuan (Jangra et al., 2021) yang menyatakan bahwa ketersediaan fasilitas dasar
masih menjadi penghambat dalam pencapaian kepuasan wisata.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan daya tarik objek wisata dan
fasilitas wisata berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan milenial. Artinya, daya
tarik wisata dan fasilitas yang terus meningkat akan dapat menaikkan intensitas keputusan berkunjung wisatawan
milenial. Secara parsial, daya tarik wisata telah memberikan pengaruh positif signifikan terhadap keputusan
berkunjung. Sedangkan ketersediaan fasilitas wisata belum memberikan pengaruh positif yang signifikan
terhadap keputusan berkunjung di kalangan wisatawan milenial.

Temuan ini memberikan informasi penting kepada pengelola dan instansi terkait untuk lebih intensif
dalam memberikan perhatian kolaborasi pengelolaan objek wisata. Terutama ketersedian fasilitas pendukung
wisata yang melampaui harapan para pengunjung. Intensitas kunjungan dari kalangan milenial akan terus
meningkat, seiring dangan perubahan gaya hidup. Sehingga ketersediaan fasilitas wisata diharapkan lebih
mengadaptasi terhadap kebutuhan pengunjung milenial. Diantaranya adalah fasilitas pendukung yang dapat
dijadikan objek untuk berfoto (Rosalina et al., 2019) dan ketersediaan ragam makanan atau jajanan. Sehingga,
selain menawarkan keindahan panorama pantai Tamborasi juga menawarkan pengalaman wisata lainnya yang
dapat diunggah di berbagai media sosial dengan foto dan caption yang menarik.
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